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Latar Belakang Masalah

Bidang keuangan adalah sesuatu yang sangat penting bagi
perusahaan untuk itu banyak perusahaan bersekala kecil maupun besar
sangat memperhatikan kondisi keuangan perusahaan. Dalam perkembangan
dunia usaha yang saat ini semakin berkembang dengan pesat, tentunya
persaingan antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya sangat tinggi
yang berakibat banyaknya perusahaan yang tiba-tiba mengalami
kemunduran. Oleh karena itu, perusahaan harus mencermati kondisi dan
kinerja keuangan perusahaan. Untuk itu perusahaan perlu suatu analisa yang
tepat untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan.

Salah satu alat yang digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan
perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan menyajikan
gambaran mengenai posisi keuangan dari kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba. Laporan keuangan yang lengkap biasanya terdiri dari
laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, catatan dan laporan lain serta materi penjelasan
yang merupakan bagian dari laporan keuangan.

Analisis laporan keuangan sendiri menurut Harahap (2015:1950),
adalah menguraikan berbagai pos yang ada dalam laporan keuangan
menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang
bersifat signifikan atau memiliki makna antara satu dengan yang lain baik
antara data kuantitatif maupun dana non-kuantitatif. Hal tersebut dilakukan
dengan untuk mengetahui kondisi keuangan yang lebih dalam yang sangat
penting dalam proses menghasilkan keputusan yang sangat tepat. Atas dasar
analisis keuangan sangat penting dilakukan oleh perusahaan agar dapat terus

bersaing dalam usaha bisnisnya.



Jenis rasio yang digunakan untuk menganalisis laporan keuangan
diantaranya, rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas.
Dimana setiap rasio meiliki manfaat dan fungsinya masing-masing.

Dengan adanya laporan keuangan tahunan yang disediakan oleh PT
Jasa Marga Tbk. Dan menuliskannya dalam bentuk laporan tugas akhir
dengan topik analisis kinerja perusahaan pada PT Jasa Marga Tbk. Periode
2016-2020.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan diatas, rumusan
masalah penelitian adalah:

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari
hasil perhitungan rasio profitabilitas berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode
2016-2020?

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari
hasil perhitungan rasio likuiditas berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 2016-2020?

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari
hasilperhitungan rasio solvabilitas berdasarkan Keputusan Menteri

BUMNNomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 2016-2020?

Tujuan Penulisan Tugas AKkhir

1. Mengetahui kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari
hasil perhitungan rasio profitabilitas berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode
2016-2020.

2. Mengetahui kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari
hasil perhitungan rasio likuiditas berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 2016-2020

3. Mengetahui kinerja keuangan PT Jasa Marga Tbk. ditinjau dari
hasilperhitungan rasio solvabilitas berdasarkan Keputusan Menteri

BUMN Nomor : KEP-100/MBU/2002 selama periode 2016-2020.



D. Manfaat Penulisan Tugas Akhir

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan memberi manfaat
sebagai berikut:
1.  Bagi penulis
a. Memperoleh pengetahuan yang lebih jelas tentang analisis laporan
keuangan perusahaan BUMN.
b. Menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh
pendidikan di Politeknik YKPN.
c. Untuk melihat sejauh mana penulis dapat menerapkan ilmu yang
telah diperoleh selama kuliah.
2. Bagi Politeknik YKPN
Laporan Tugas Akhir ini bisa dijadikan tambahan referensi di
perpustakaan. Khususnya terkait dengan analisis laporan keuangan
3.  Bagi penulis lain
Laporan ini bisa dijadikan referensi dalam menyusun karya ilmiah

khususnya tentang analisis laporan keuangan perusahaan BUMN.



